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ABSTRAK 

Pelatihan kewirausahaan membantu dalam mendukung budaya inovasi dan 
kewirausahaan dengan perubahan pola pikir dan peningkatan keahlian. Program pelatihan 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki tantangan untuk lebih memperhatikan 
karakteristik personal pelaku usaha agar tepat sasaran. Karakteristik personal mempengaruhi 
proses pelatihan, dimana kesuksesan pelatihan diperoleh dari kepuasan peserta terhadap 
informasi yang diperoleh. Studi ini mengkaji karakteristik personal, yaitu motivasi belajar, 
target personal, dan kepribadian extraversion, sebagai aspek yang mempengaruhi 
kekuatan hubungan pelatihan dan orientasi kewirausahaan. Penelitian dilakukan kepada 
pelaku usaha yang mengikuti pogram pelatihan kewirausahan dengan menggunakan 
kuesioner. Hasil kuesioner dianalisa dengan model SEM PLS dan didapatkan bahwa 
karakteristik personal sebagai moderasi tidak memiliki pengaruh atau hubungannya tidak 
signifikan terhadap kekuatan hubungan antara pelatihan dan orientasi kewirausahaan. 
Namun, sama seperti pelatihan, karakteristik personal memiliki keterikatan secara langsung 
dengan orientasi kewirausahaan. Hasil dari studi ini dapat menjadi referensi agar 
penyelenggaraan pelatihan menstimulasi karakteristik personal peserta pelatihan yang 
dapat mendukung orientasi kewirausahaan. 
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karakter psikologi 
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ABSTRACT 
Entrepreneurship training helps to support culture and entrepreneurship by changing 
mindsets and increasing expertise. Micro, Small and Medium Enterprises (MSMES) training 
program has a challenge to pay more attention to the personal characteristics of 
entrepreneur to make it effective. Personal characteristics affect the training process, which 
is generate training success by obtaining satisfaction of the participants. The study examines 
personal characteristics; learning motivation, personal targets, and extraversion personality, 
as aspects that influence relationship between training and entrepreneurship orientation. The 
study was conducted on entrepreneur that took part in entrepreneurship training program 
using questionnaires. The results of the questionnaire were analyzed with the SEM PLS model 
and generate results of the study, thus personal characteristics as moderation have no 
significant influence or relationship to the strength of the relationship between training and 
entrepreneurial orientation. Even though same as training, personal characteristics have a 
direct attachment to entrepreneurial orientation. The results of this study can be a reference 
for the implementation of the training to stimulates the trainees' personal characteristics to 
support entrepreneurial orientation. 
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PENDAHULUAN 

Usaha mikro, kecil dan menengah memiliki permasalahan tidak hanya pada kurangnya 

permodalan, kesulitan pemasaran, namun juga rendahnya tingkat Pendidikan dan 

kesempatan pelatihan (Tambunan, 2011). Permasalahan yang terjadi mengenai rendahnya 

tingkat pendidikan dan kesempatan pelatihan perlu diperhatikan mengingat sangat 

pentingnya pegembangan dan peningkatan sumber daya manusia. Data dari Dinas 

Koperasi dan UKM kota Bogor menyatakan dalam periode tahun 2015-2017 dai UMKM 

binaan yang berjumlah 23,000-unit yang dapat difasilitasi untuk mengikuti pelatihan 

sebanyak 900 unit. 

 

Pendapat Tambunan (2011) mengenai rendahnya tingkat pendidikan dan kesempatan 

pelatihan yang menjadi salah satu hambatan berkembangnya usaha kecil mengindikasikan 

adanya hubungan antara pengembangan sumber daya manusia dengan pengembangan 

bisnis. Dinas Koperasi dan UKM Kota Bogor (Dinkopukm) sebagai salah satu Unit Pelaksana 

Teknis (UPT) pengembangan UMKM melaksanakan kegiatan peningkatan kualitas kinerja 

UMKM baik dalam bentuk workshop, bimtek maupun pelatihan kewirausahaan. Program 

yang dilaksanakan oleh DinkopUKM ditujukan untuk seluruh UMKM binaan yang berjumlah 

23.000 unit usaha, namun diperkirakan dalam periode waktu 3 tahun yang dapat difasilitasi 

untuk mendapat pelatihan kurang lebih sebanyak 900 unit usaha. Asumsinya, jika pelatihan 

dapat meningkatkan kualitas SDM maka perkembangan bisnis dari unit usaha yang 

mendapatkan kesempatan pelatihan seharusnya lebih pesat meningkat. Permasalahan 

yang terjadi adalah adanya kemungkinan-kemungkinan unit usaha tidak berkembang 

namun stagnan ataupun tidak beroperasi lagi. Penelitian mengenai persepsi kebutuhan 

pelatihan mengatakan bahwa tidak semua pelaku usaha merasa membutuhkan pelatihan 

(Gichira, 1997). 

 

Pelaku usaha lebih mementingkan pengalaman dalam menjalankan usaha dibandingkan 

pelatihan yang bersifat formal dan tidak praktis. Penelitian Gichira (1997) mengungkapkan 

pelaku usaha yang lebih muda lebih mengedepankan pelatihan karena tidak ingin 

mengorbankan banyak waktu untuk bergantung pada pengalaman saja. Pendapat dari 

penyelenggara pelatihan menyatakan bahwa kondisi unit usaha yang tumbang salah 

satunya disebabkan oleh kurangnya kemauan dan kesungguhan dari pelaku usaha. 

Karakter dari pelaku usaha tersebut yang mempengaruhi antusiasme mengikuti pelatihan 

dan mengembangkan usahanya. Selain itu, kurangnya innovasi dari para pelaku usaha – 

sebagai salah satu dimensi orientasi kewirausahaan – dimana produk yang ditawarkan 

merupakan hasil dari ikut-ikutan usaha yang sudah sukses tanpa ditambahkan nilai tambah 

lain. Penyelenggara pelatihan memandang adanya peningkatan antusiasme partisipasi 

pelaku usaha dalam program pelatihan, namun di sisi lain terdapat pandangan dari pelaku 
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usaha bahwa pelatihan akan lebih menarik dan bermanfaat jika disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan atau skala usahanya. Pendapat lain menyatakan bahwa pelaku usaha 

dengan skala usaha menengah cenderung memilih materi pelatihan yang dibutuhkan saja 

dan lebih tertarik pada perluasan jaringan dibandingkan program pelatihan. Penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa karakteristik personal dari peserta pelatihan secara langsung 

mempengaruhi proses pelatihan dan transfer pengetahuan (Ford et al., 1992; War et al., 

1999). Burke dan Hutchins (2007) dalam penelitiannya menyimpulkan adanya motivasi dan 

kepribadian yang dapat mempengaruhi implementasi hasil pelatihan. Smekalova et al. 

(2014) juga menyebutkan bahwa kewirausahaan tidak hanya dipengaruhi oleh bentuk atau 

besar kecilnya usaha, namun juga bergantung pada individunya masing-masing, yaitu 

pelaku usaha, khususnya pada keputusan mereka dalam mengembangkan usahanya. 

 

Pada studi ini pengkajian karakteristik personal pelaku usaha yang mengikuti program 

pelatihan kewirausahaan DinkopUKM, serta perannya terhadap orientasi kewirausahaan. 

Hipotesis yang dibentuk adalah bahwa karakteristik personal berpengaruh terhadap proses 

pelatihan (Nikandrou et al., 2009), atribut kewirausahaan dipengaruhi secara positif oleh 

pelatihan (Gorman et al., 1997), serta individu merupakan penentu kewirausahaan (Bulut et 

al., 2010). 

 

LANDASAN TEORI 

Orientasi kewirausahaan / Entrepreneurial Orientation (EO) dijabarkan oleh para peneliti 

sejak tahun 1970an secara bervariasi. Mintzberg (1973) mendefinisikan orientasi 

kewirausahaan sebagai proses pembuatan strategi yang didominasi oleh pencarian 

peluang baru dan usaha dalam menghadapi ketidakpastian. Bersadarkan pada penelitian-

penelitian yang ada walaupun memiliki sudut pandang yang berbeda, secara umum yang 

sepakat dengan Miller (1983) yangmengatakan bahwa suatu perusahaan memiliki orientasi 

kewirausahaan jika menerapkan inovasi, berani mengambil resiko, dan mengambil langkah 

proaktif. Pandangan Miller (1983) ini yang banyak diadopsi oleh para peneliti seperti yang 

diungkapkan oleh Wiklund dan Shepherd (2005). Kemudian Lumpkin dan Dess (1996) muncul 

dengan ide bahwa terdapat dua dimensi lain yang menyertai inovasi, berani mengambil 

resiko, dan proaktif, yaitu agresivitas kompetitif dan otonomi. Lumpkin dan Dess (1996) 

memandang EO sebagai praktek yang menciptakan keputusan kunci yang dibuat oleh 

usaha kecil atau individu.  Nilai yang dimiliki oleh sebuah organisasi usaha merupakan 

cerminan dari nilai, visi, dan misi pemilik usaha, dalam unit usaha yang kecil seperti UMKM. 

Pandangan ini yang menjadi landasan dan batasan pembahasan studi, yaitu menekankan 

pada orientasi kewirausahaan di level individu yang dalam hal ini pemilik usaha UMKM yang 

menginisiasi setiap keputusan bisnis mereka. 
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Gichira (1997) menyinggung pelatihan di mata pelaku usaha tidak semuanya merasa 

membutuhkan.  Lin (2004) menganggap pelatihan kewirausahaan sebagai strategi yang 

efektif terhadap peningkatan inovasi. Pada dunia Pendidikan dan kewirausahaan telah 

masuk menjadi materi yang dipelajari, dan pelatihan bagi wirausaha muncul untuk 

mengembangkan jiwa kewirausahaan. Billic et al. (2011) berpendapat pelatihan 

kewirausahaan membantu dalam mendukung budaya inovasi dan kewirausahaan dengan 

perubahan pola pikir dan peningkatan keahlian. Namun, penelitiannya menunjukkan nilai 

korelasi yang rendah dari hubungan pelatihan dengan orientasi kewirausahaan, karena 

adanya pengaruh budaya yang bedampak pada tingkat keberanian dalam menghadapi 

resiko. Fayolle dan Klandt (2006) medefinisikan pelatihan kewirausahaan sebagai proses 

pembelajaran sikap kewirausahaan dan keterampilan. Hasil yang paling utama dari 

pelatihan adalah perubahan pola pikir, sikap, dan perkembangan dalam orientasi 

kewirausahaan. Hendriani et al. (2008) menyimpulkan pelatihan memiliki tujuan peningkatan 

motivasi, karena dengan mempunyai motif tertentu mendukung seseorang memutuskan 

untuk memulai suatu usaha. Gorman et al. (1997) menyatakan kewirausahaan dapat 

diajarkan dan dilatih, serta metode belajar dapat ditingkatkan melalui partisipasi aktif. 

Pandangan ini melandasi bahwa pelatihan memiliki pengaruh positif terhadap orientasi 

kewirausahaan (hipotesis 1). Atribut kewirausahaan secara positif juga dipengaruhi oleh 

program pelatihan, dengan mendorong keberanian dalam membangun sikap 

kewirausahaan. Gorman et al. (1997) juga menyarankan hal-hal berikut yang dapat 

mendukung proses pelatihan, seperti role model, jaringan, exposure (promosi maupun 

pengenalan akses sumber daya), dan sudut pandang akan proses kewirausahaan. 

Berdasarkan model belajar four-step Kolb (Kolb, 1978) dan penelitian karakteristik personal 

wirausahawan, Ulrich et al. (1999) menyimpulkan bahwa gaya belajar wirausaha cenderung 

mengarah pada eksperimen aktif dengan keseimbangan antara pengalaman dan 

konseptualisasi. Hal tersebut berarti bahwa untuk demi mendapatkan pengalaman yang 

dibutuhkan dalam usaha, pelatihan harus disesuaikan dengan kebutuhan khusus dari pelaku 

usaha untuk menghasilkan kesuksesan yang lebih besar (Gorman et al, 1997). 

Penyelenggara pelatihan dan peserta pelatihan perlu untuk tahu apa karakter personal 

wirausaha yang dibutuhkan untuk dapat mengaplikasikan pelatihan dan cara 

menstimulasinya. 

Penemuan Feder dan Niţu-Antonie (2017) mengenai dampak positif pada mahasiswa yang 

mengambil mata kuliah kewirausahaan. Namun, hasil yang berbeda dikemukakan oleh Bilic 

et al. (2011) yang melakukan survey terhadap mahasiswa fakultas ekonomi. Meskipun ada 

hubungan antara pelatihan kewirausahaan yang diikuti dengan index orientasi 

kewirausahaan, tapi juga disebutkan bahwa kekuatan hubungannya tidak kuat. Hal ini 

karena budaya masyarakat yang lebih nyaman bekerja kepada orang lain dan kurang 
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berani mengambil resiko. Pada penelitian lain, pelatihan tidak memberikan dampak pada 

intensi kewirausahaan (Ahmad dan Buchanan, 2015), gagal meningkatkan kepercayaan diri 

untuk memulai usaha baru dan kemampuan kewirausahaan (Othman dan Nasrudin 2016). 

Pelatihan dalam hubungannya terhadap pelaku usaha yang sudah memulai jarang 

diangkat namun perlu diperhatikan karena dengan pelatihan kewirausahaan dapat 

membantu wirausaha mengembangkan inovasi dan strategi usaha. Studi Al-Awlaqi et al. 

(2018) yang melibatkan tiga dimensi EO – berani mengambil resiko, inovatif, proaktif – 

menekankan bahwa pelatihan kewirausahaan bermanfaat untuk meningkatkan 

keberhasilan strategi kewirausahaan. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian yang berbeda 

tersebut terdapat faktor individu yang mempengaruhi peran pelatihan dalam membentuk 

orientasi kewirausahaan. 

 

War et al. (1999) mengungkapkan bahwa karakteristik personal dari peserta pelatihan 

secara langsung mempengaruhi proses pelatihan. Menurut Smekalova (2014) 

kewirausahaan tidak hanya dipengaruhi oleh ukuran besar atau kecilnya usaha. Namun 

kewirausahaan juga bergantung pada individunya masing-masing, yaitu pelaku usaha, 

khususnya pada keputusan mereka dalam mengembangkan usahanya. Peneliti lain juga 

menyebutkan bahwa karakteristik personal berpengaruh terhadap proses pelatihan 

(Nikandrou et al., 2009), dan individu merupakan penentu kewirausahaan (Bulut et al., 2010). 

Gagné dan Medsker (1996) dan Noe (2010) menjelaskan pengaruh tersebut dikarenakan 

karakteristik personal berhubungan dengan keputusan belajar mengenai informasi yang 

ingin diperoleh, bagaimana mengingat informasi tesebut dan menggunakannya untuk 

memecahkan permasalahan nyata. Karakteristik personal merupakan kemampuan individu 

untuk memahami alasan atas tindakannya (Ford et al., 1992). Karakteristik individu 

berhubungan dengan keputusan belajar mengenai informasi yang ingin diperoleh, 

bagaimana mengingat informasi tersebut dan menggunakannya untuk memecahkan 

permasalahan nyata (Gagné dan Medsker, 1996; Noe, 2010). Keputusan belajar merupakan 

bagian dari motivasi belajar yang menunjukkan adanya kemampuan belajar, dimana 

peserta didik memahami apa yang ingin diketahui dan bagaimana mencapainya. Seperti 

pendapat Burke dan Hutchins (2007) dan Switzer et al. (2005) bahwa karakteristik peserta 

belajar seperti kemampuan belajar mempengaruhi motivasi peserta untuk belajar. Tziner 

(1991) berpendapat bahwa target personal diidentifikasikan sebagai variabel karakteristik 

personal yang mempengaruhi pelatihan atau pembelajaran. Target personal atau 

penetapan tujuan dari individu memiliki keterkaitan dengan pencapaian, dimana target 

yang spesifik akan mengarah pada kinerja yang lebih baik dibandingkan target yang tidak 

jelas. Target personal disebutkan sebagai variabel yang kuat dalam mempengaruhi 
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personalitas, dikarenakan memberikan kemampuan untuk mengetahui yang harus dicapai 

(Sejts et al., 2004). 

 

Gambaran ekspektasi akan kondisi di masa depan yang dibentuk oleh target personal 

memberikan panduan mengenai sikap atau tindakan yang harus dilakukan. Pada variabel 

karakter personal terdapat perbedaan pandangan mengenai manakah yang lebih baik 

dalam mempengaruhi keberhasilan kegiatan antara target personal dengan kepribadian. 

Tombs (2011) dalam argumennya menyebutkan pernyataan mengenai adanya relasi 

antara motivasi belajar dengan kepribadian “Big Five” dimana extraversion termasuk ke 

dalamnya. Kepribadian extraversion mendapatkan perhatian lebih pada konteks 

kewirausahaan karena pandangan peneliti-peneliti mengenai kewirausahaan banyak 

ditemukan pada faktor kepribadian extraversion. 

 

Kesuksesan dalam wirausaha dikaitkan dengan perilaku yang: kuat, percaya diri, bertekad, 

mandiri, rasional, logis, tidak emosional, agresif, dan kompetitif (Ryckman, 2000); mandiri, 

ambisius, dominan dan tegas (Stets dan Burke, 2000). Goldberg (1993) mengajukan prinsip 

Big Five Factors dalam mengukur kepribadian personal dan menjabarkan extraversion 

sebagai sifat yang memiliki minat berkumpul (Gregariousness), tingkat aktifitas (Activity level), 

kemampuan asertif (Assertiveness), mencari kesenangan (Excitement seeking), dan 

kebahagiaan (Cheerfulness). Penelitian-penelitian terdahulu telah memaparkan adanya 

pengaruh karakteristik personal peserta pelatihan, dan pengaruh pelatihan terhadap 

orientasi kewirausahaan.  

 

Peneliti dalam kaitannya untuk memperkaya kajian mengenai hubungan antara aspek-

aspek ini menyisipkan karakteristik personal menjadi moderator hubungan pelatihan 

terhadap orientasi kewirausahaan. Studi mengenai karakter personal banyak dilakukan dan 

belum dapat membangun hubungan yang jelas antara faktor-faktor personal dengan 

kesuksesan. Kajian mengenai karakter personal diperlukan untuk mengetahui bagaimana 

karakter-karakter personal tersebut berperan dalam pelatihan dan kesuksesan yang dilihat 

dari dimensi orientasi kewirausahaan. Maka dari itu peneliti langsung fokus menguji pegaruh 

karakter personal dalam rangka memperkaya pandangan mengenai orientasi 

kewirausahaan yang berkaitan dengan pelatihan. Selain mengkaji hubungan langsung 

karakter personal dengan orientasi kewirausahaan, dimana individu merupakan penentu 

kewirausahaan (Bulut et al., 2010) dengan asumsi bahwa karakter motivasi belajar, target 

personal, dan kepribadian extraversion memiliki pengaruh positif terhadap orientasi 

kewirausahaan (hipotesis 2, 3, & 4). Peneliti juga ingin menguji adanya pengaruh dari 

karakter personal terhadap kekuatan hubungan pelatihan dan orientasi kewirausahaan 

bahwa karakteristik personal berpengaruh terhadap proses pelatihan (Nikandrou et al., 
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2009), dengan asumsi motivasi belajar, target personal, kepribadian extraversion memiliki 

pengaruh positif terhadap hubungan pelatihan dan orientasi kewirausahaan (hipotesis 5, 6, 

& 7). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian digunakan melalui pendekatan penelitian kuantitatif. Data yang 

digunakan pada penelitian adalah data primer dan sekunder. Data sekunder diperoleh dari 

Dinas Koperasi dan UKM Kota Bogor adalah data mengenai informasi pelatihan dan peserta 

pelatihan yang merupakan pelaku UMKM binaan. Data hasil pengolahan kuesioner 

mengenai hubungan antar variabel dan wawancara menjadi sumber data primer untuk 

dianalasis pada penelitian. 

 

Purposive sampling digunakan untuk memilih pelaku usaha, yaitu 55 orang pelaku usaha 

telah mengikuti kegiatan Pelatihan Kewirausahaan Bagi UMKM di Dinas Koperasi dan UKM 

Kota Bogor, yang menjadi studi kasus penelitian. Pembatasan responden tersebut bertujuan 

untuk mempermudah dalam pengambilan kesimpulan dimana data-data pembandingnya 

memiliki kondisi yang serupa. 

 

Variabel yang diukur menggunakan instrument, selain orientasi kewiraushaan sebagai 

variabel dependen, adalah pelatihan, motivasi belajar, target personal, dan kepribadian 

extraversion. Instrumen dibangun berdasarkan landasan teori dari masing-masing variabel; 

orientasi kewirausahaan (Bolton dan Lane, 2012) pelatihan (Noe, 2010), motivasi belajar 

(Burke dan Hutchins, 2007; Switzer et al., 2005), target personal situs Mind Tools tahun 2014, 

dan kepribadian extraversion (Goldberg, 1992).  

 

Skala yang digunakan adalah skala likert 1-7 mulai dari sangat tidak setuju (1), cukup tidak 

setuju (2), sedikit tidak setuju (3), tidak dapat memutuskan (4), sedikit setuju (5), cukup setuju 

(6), sampai sangat setuju (7). Reliabiliti dari instrument menjadi optimal dengan penggunaan 

7 kategori respon penilaian (Colman et al., 1997). Pendapat para peneliti mengungkapkan 

bahwa pikiran manusia memiliki rentang penilaian mutlak yang dapat membedakan sekitar 

tujuh kategori yang berbeda, rentang memori langsung sekitar tujuh item, dan rentang 

perhatian yang dapat mencakup sekitar enam objek pada suatu waktu, yang menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan jumlah tanggapan kategori di luar enam atau tujuh mungkin sia-

sia. Data lapangan yang sudah terkumpul akan melalui tahap editing yang bertujuan untuk 

merapikan dan mencari kesalahan penulisan. Tahap selanjutnya adalah mengode atau 

koding. Pada tahap ini semua data atau variabel yang ada diberi kode untuk diinput ke 

software SEM PLS. Lalu tahap input data, yaitu memasukkan semua data yang telah diberi 
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kode. Tahap selanjutnya adalah pengolahan data, yaitu memproses semua data yang 

telah dientri. Tahap setelah memproses data adalah visualisasi data. Pada tahap ini, data 

akan divisualisasikan melalui tabel, grafik, maupun gambar. Hasil wawancara dimasukkan ke 

dalam analisis sebagai pendukung kajian fenomena yang saling terkait dari sudut pandang 

atau perspektif yang berbeda dari hasil pengolahan menggunakan SEM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil metoda analisis algorithm PLS dapat mengevaluasi model penelitian 

dengan menilai outer model dan inner model. Evaluasi model pengukuran atau outer model 

dilakukan untuk menilai validitas dan reliabilitas model. Outer model indikator refleksif 

dievaluasi melalui validitas convergent dan diskriminan dari indikator pembentuk konstruk 

laten dan composite reliability serta cronbach’s alpha untuk realibilitas blok indikatornya. 

Inner model atau model structural dievaluasi menggunakan koefisien jalur melalui 

perhitungan nilai R-square, dan t-value atau signifikasi dengan melihat nilai R-squares untuk 

setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model structural. 

 

Validitas konvergen dilihat dari loading factornya, yaitu apakah indikator yang digunakan 

dalam model dikatakan valid. Indikator pada model 1, antara lain; Kemampuan belajar 

(MK), Orientasi tujuan (MO), Agresivitas kompetitif (OA), Berani mengambil resiko (OB), 

Inovatif (OI), Otonomi (OO), Proaktif (OP), Kemampuan (PK), Motivasi penerapan hasil 

pelatihan (PM), Pengetahuan (PP), dan Keterampilan (PT). 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratori sehingga indikator-indikator dalam model 

dikatakan valid secara konvergen karena nilai loading faktornya > 0.6 (Chin, 1998), dimana 

indikator-indikator tersebut dapat mencerminkan karakteristik dari variabelnya. Nilai loading 

factor menunjukkan bahwa lebih dari 80% dari varian masing-masing pada keempat 

indikator, yaitu kemampuan, motivasi penerapan hasil pelatihan, pengetahuan dan 

keterampilan dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan. Variabel motivasi belajar dapat 

menjelaskan varian dari indikator kemampuan belajar dan orientasi tujuan lebih dari 80%. 

Masing-masing varian indikator agresivitas kompetitif, berani mengambil resiko, inovatif, 

proaktif, otonomi dapat dijelaskan oleh variabel orientasi kewirausahaan lebih dari 70%. Di 

variabel pelatihan indikator yang paling mempengaruhi adalah keterampilan. Melihat nilai 

tingkat keeratan hubungan atau path coefisien pelatihan menunjukkan nilai positif dan 

berpengaruh langsung terhadap orientasi kewirausahaan. 

 

Selain loading factor, evaluasi validasi model juga dinilai dari nilai Average Variance 

Extracted (AVE) yaitu > 0.50. Nilai AVE menunjukkan banyaknya varian dari indikator dapat 

dijelaskan, sehingga hasil dari model penelitian dimana setiap variabelnya memiliki nilai di 
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atas 0.60 dapat dikatakan telah memenuhi validitas convergent. Hal ini menggambarkan 

tingginya korelasi antar indikator yang menyusun setiap variabel. 

 

Validitas discriminant model pengukuran dinilai untuk mengevaluasi dengan menggunakan 

nilai cross loading dan perbandingan akar kuadrat AVE terhadap nilai korelasi antar konstruk 

laten. Perbandingan nilai akar AVE dapat dilihat nilai dari setiap variabel lebih besar dari 

semua nilai korelasi variabel tersebut terhadap variabel lainnya, sehingga kriteria validitas 

discriminant model pengukuran terpenuhi. 

 

Besaran nilai minimal cronbach’s alpa dan composite reliability pada penelitian ini yang 

merupakan penelitian eksplorasi adalah lebih besar dari 0.6 (Chin, 1998). Berdasarkan 

evaluasi composite reliability menunjukkan bahwa variabel laten memiliki nilai composite 

reliability di atas 0.6, yang artinya indikator-indikator yang ditentukan telah mampu 

mengukur setiap variabel laten dan memastikan bahwa model pengukuran untuk variabel 

motivasi belajar, orientasi kewirausahaan, dan pelatihan telah reliabel. 

 
Gambar 1.  

Hasil analisis algorithm SEM PLS hubungan antara motivasi belajar, pelatihan, orientasi 

kewirausahaan – Model 1 

 

Pada evaluasi inner model, yaitu nilai t-statistics didapatkan melalui proses bootstrapping 

dapat menilai signifikansi hubungan antar variabel. Hubungan antar variabel dapat 

dikatakan signifikan jika nilai t-statistics > 1.96.  Hubungan langsung antara motivasi belajar 

dengan orientasi kewirausahaan dan antara pelatihan dengan orientasi kewirausahaan 

memiliki hubungan yang signifikan, memenuhi asumsi hipotesis 1 dan hipotesis 2. Namun, 

motivasi belajar sebagai moderasi yang mempengaruhi kekuatan antara pelatihan dan 

orientasi kewirausahaan tidak membentuk hubungan yang signifikan, sehingga hipotesis 5 

terbantahkan. Nilai R-square 0.239 menunjukkan bahwa variabel eksogen motivasi belajar 

dan pelatihan pada model dapat menjelaskan variable endogen orientasi kewirausahaan 

sebesar 24% dan sebagian besar lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 
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Gambar 2.  

Hasil bootstrapping SEM PLS hubungan antara motivasi belajar, pelatihan, orientasi 

kewirausahaan – Model 1 

 

Loading factor mengevaluasi validitas konvergen, pada model 2 indikator yang digunakan 

untuk menjelaskan variabel target personal model dikatakan valid karena nilai loading 

factornya > 0.6, yaitu batas waktu (TB), dapat dicapai (TD), relevan (TR), spesifik (TS), terukur 

(TT). Nilai loading factor menunjukkan bahwa lebih dari 70% dari varian masing-masing pada 

kelima indikator dapat dijelaskan oleh variabel target personal. Pada variabel target 

personal indikator yang paling mempengaruhi adalah keterukuran dari target. Melihat nilai 

tingkat keeratan hubungan atau path coefisien target personal menunjukkan nilai positif 

atau berpengaruh langsung terhadap orientasi kewirausahaan. Target personal juga 

sebagai moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara pelatihan dan orientasi 

kewirausahaan juga memiliki tingkat keeratan positif. Evaluasi validasi model dinilai valid jika 

nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0.50. Nilai AVE dari ketiga variabel laten memiliki 

nilai di atas 0.6 sehingga dapat dikatakan telah memenuhi validitas convergent. Hal ini juga 

menunjukkan tingginya korelasi antar indikator yang menyusun setiap variabel. 

 

Nilai akar AVE dari setiap variabel lebih besar dari semua nilai korelasi variabel tersebut 

terhadap variabel lainnya, sehingga kriteria validitas discriminant model pengukuran 

terpenuhi. Evaluasi validitas konvergen melalui evaluasi composite reliability menunjukkan 

bahwa variabel laten memiliki nilai composite reliability di atas 0.9, yang artinya indikator-

indikator yang ditentukan telah mampu mengukur setiap variabel laten dan memastikan 

bahwa model pengukuran untuk variabel target personal, orientasi kewirausahaan, dan 

pelatihan telah reliabel. 
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Gambar 3.  

Hasil analisis algorithm SEM PLS hubungan antara target personal, pelatihan, orientasi 

kewirausahaan – Model 2 

 

Nilai t-statistics dilihat untuk mengevaluasi inner model yang didapatkan melalui proses 

bootstrapping menggunakan t-statistics yang dapat menilai signifikansi hubungan antar 

variabel. Hubungan langsung antara target personal dengan orientasi kewirausahaan 

memiliki hubungan yang signifikan dan mendukung hipotesis 3. Namun, asumsi hipotesis 6 

tidak dapat dibuktikan dimana target personal sebagai moderasi yang mempengaruhi 

kekuatan antara pelatihan dan orientasi kewirausahaan tidak membentuk hubungan yang 

signifikan. Nilai R-square 0.268 menunjukkan bahwa variabel eksogen target personal dan 

pelatihan pada model dapat menjelaskan variable endogen orientasi kewirausahaan 

sebesar 27% dan sebagian besar lainnya dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

 

Pada model 3 indikator yang digunakan untuk menjelaskan variabel kepribadian 

extraversion dikatakan valid karena nilai loading factornya > 0.6, yaitu activity level (KA), 

cheerfulness (KC), excitement seeking (KE), gregariousness (KG), dan assertiveness (KS). Nilai 

loading factor menunjukkan bahwa lebih dari 80% dari varian masing-masing pada kelima 

indikator dapat dijelaskan oleh variabel kepribadian extraversion. Pada variabel kepribadian 

extraversion indikator yang paling mempengaruhi adalah sikap ceria. Melihat nilai tingkat 

keeratan hubungan atau path coefisien kepribadian extraversion menunjukkan nilai positif 

atau berpengaruh langsung terhadap orientasi kewirausahaan. Namun, kepribadian 

extraversion sebagai moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara pelatihan 

dan orientasi kewirausahaan memiliki tingkat keeratan yang negative, yang menandakan 

tidak adanya keterkaitan antara kepribadian extraversion dengan kekuatan hubungan 

antara pelatihan dan orientasi kewirausahaan. Evaluasi validasi model dinilai valid jika nilai 

Average Variance Extracted (AVE) > 0.50. Nilai AVE dari ketiga variabel laten memiliki nilai di 

atas 0.7 sehingga dapat dikatakan telah memenuhi validitas convergent. Hal ini juga 

menunjukkan tingginya korelasi antar indikator yang menyusun setiap variabel. 
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Gambar 4.  

Hasil bootstrapping SEM PLS hubungan antara target personal, pelatihan, orientasi 

kewirausahaan – Model 2 

 

Nilai akar AVE dari setiap variabel lebih besar dari semua nilai korelasi variabel tersebut 

terhadap variabel lainnya, sehingga kriteria validitas discriminant model pengukuran 

terpenuhi. Evaluasi validitas konvergen melalui evaluasi composite reliability menunjukkan 

bahwa variabel laten memiliki nilai composite reliability di atas 0.9, yang artinya indikator-

indikator yang ditentukan telah mampu mengukur setiap variabel laten dan memastikan 

bahwa model pengukuran untuk variabel kepribadian extraversion, orientasi kewirausahaan, 

dan pelatihan telah reliabel. 

 

Nilai t-statistics dilihat untuk mengevaluasi inner model yang didapatkan melalui proses 

bootstrapping menggunakan t-statistics yang dapat menilai signifikansi hubungan antar 

variabel. Hasil yang didapatkan mendukung hipotesis 4, yaitu hubungan langsung antar 

kepribadian extraversion dengan orientasi kewirausahaan memiliki hubungan yang 

signifikan. Namun, hasil hubungan kepribadian extraversion sebagai moderasi yang 

mempengaruhi kekuatan antara pelatihan dan orientasi kewirausahaan tidak mendukung 

hipotesis 7 karena tidak membentuk hubungan yang signifikan. Nilai R-square 0.290 

menunjukkan bahwa variabel eksogen kepribadian extraversion dan pelatihan pada model 

dapat menjelaskan variable endogen orientasi kewirausahaan sebesar 29% dan sebagian 

besar lainnya dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 



Salix Fini Maris 
Aji Hermawan 
Siti Jahroh 

96 

 
Gambar 5.  

Hasil analisis algorithm SEM PLS hubungan antara kepribadian extraversion, pelatihan, 

orientasi kewirausahaan – Model 3 

 
Gambar 6. 

 Model metode bootstrapping SEM PLS hubungan antara kepribadian extraversion, 

pelatihan, orientasi kewirausahaan 

 

Hubungan Pelatihan dengan Orientasi Kewirausahaan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap orientasi 

kewirausahaan. Keterampilan, pengetahuan, kemampuan, dan motivasi pengusaha untuk 

menerapkan hasil pelatihan meningkat, aspek-aspek ini mempengaruhi orientasi 

kewirausahaan dengan adanya pelatihan. Pengusaha menjadi inovatif baik karena inspirasi 

ataupun karena mendapatkan pengetahuan baru yang dapat meningkatkan keterampilan 

mereka. Pengusaha produk makanan dapat berinovasi dengan menciptakan varian produk 

baru dan meningkatkan kualitas produk mereka dengan penanganan pengolahan 

makanan dengan teknologi yang didapatkan di pelatihan. Elemen yang lebih dominan 

terdapat pada pelaku usaha dalam membentuk orientasi kewirausahaan adalah proaktif, 

inovatif, dan berani mengambil resiko, dibandingkan dengan agresivitas kompetitif dan 

otonomi. 
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Sesuai dengan pandangan Drucker (1985) yang menekankan bahwa inovasi dan 

pengambilan resiko lebih bersifat kewirausahaan daripada tantangan manajerial. Namun 

dalam pernyataan pelaku usaha mikro dan kecil pada prakteknya lebih mengutamakan 

keberanian untuk memulai agar produknya dapat terjual, dan mencoba banyak hal dan 

baru untuk terlepas dari fase stagnan atau menurun. Pada hasil wawancara dengan pelaku 

usaha tidak selalu terlihat sikap proaktif yang menunjukkan kegigihan dalam pencarian 

peluang pasar yang baru (Szwajca, 2016), melainkan sikap agresivitas kompetitif yang 

didefinisikan sebagai cara pelaku usaha dengan pesaing dalam menanggapi tren dan 

permintaan yang sudah ada di pasar (Lumpkin dan Dess, 2001). 

 

Peneliti tidak dapat langsung menyimpulkan antara proaktif dan agresivitas kompetitif, yang 

mana diantara keduanya yang paling dominan dari pelaku usaha karena adanya 

perbedaan hasil dari kuesioner dan wawancara. Pelaku usaha sebagai individu tidak selalu 

bertindak dan mencerminkan suatu sikap secara konsisten. Prioritas menjadi latar belakang 

dalam mengambil sikap, dalam suatu penelitian membedakan antara usaha kecil, mikro 

dan menengah dalam lingkup UMKM karena terdapat tingkatan berbeda mengenai 

kapasitas dan akses sumber daya yang mempengaruhi keputusan bisnis dan strategi inovasi 

(Pett dan Wolff, 2011). Berdasarkan hasil penelitian, tidak hanya ukuran usaha yang dapat 

mempengaruhi keputusan namun juga karakter unik setiap individu. Hasil ini sesuai dengan 

pendapat Smekalova (2014) mengenai kewirausahaan yang tidak hanya dipengaruhi 

bentuk atau besar kecilnya usaha, namun juga bergantung pada individunya masing-

masing. Pelaku UMKM dalam studi kasus ini, memiliki prioritas mempertahankan 

keberlangsungan usahanya dengan mengedepankan pengenalan produk kepada 

konsumen. Sikap agresif-kompetitif ditunjukkan dalam meningkatkan popularitas produk 

dengan mengembangkan jaringan reseller dan aktif mencari peluang promosi baik melalui 

media sosial maupun pameran. Usaha tersebut juga dilakukan melibatkan inovasi terhadap 

variasi produk yang ditawarkan. Fungsi dari diferensiasi produk ini tidak hanya untuk 

mencapai konsumen yang lebih luas namun juga menjaga citra merk agar konsumen lebih 

terikat kepada produk baik secara kualitas maupun persepsi bahwa pelaku usaha memiliki 

komitmen terhadap produknya.  

 

Pelatihan dipandang memiliki pengaruh terhadap peningkatan kemampuan 

pengembangan usaha para pemilik usaha mikro (Syathi, 2013). Didukung oleh hasil 

pengolahan data SEM mengenai hubungan pelatihan dan orientasi kewirausahaan para 

pelaku usaha menggambarkan bahwa pelatihan secara langsung memiliki keterikatan atau 

pengaruh terhadap orientasi kewirausahaan. Pelaku usaha artinya dapat meningkatkan 

orientasi kewirausahaannya melalui pelatihan. Keterampilan pada studi kasus ini dinilai 

pelaku usaha sebagai aspek yang paling kuat dan berpengaruh dalam pelatihan. 
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Pengetahuan tanpa dapat dikonversi menjadi sebuah keterampilan manfaatnya menjadi 

berkurang. 

 

Kontribusi yang besar dari aspek keterampilan tetap sangat berkaitan dengan 

pengetahuan dan kemampuan. Hal yang sering disebutkan adalah mengenai kepiawaian 

mereka dalam mengaplikasikan pengetahuan pemasaran. Adanya keterampilan yang 

dimiliki pelaku usaha mengindikasikan pelatihan memberikan output yang memuaskan. 

Creth (1986) menerjemahkan keterampilan sebagai Teknik, pendekatan, cara dalam 

menerjemahkan informasi menjadi aktivitas. Pelaku usaha yang menuangkan 

pengetahuannya menjadi keterampilan dapat menjalankan usahanya. Ketika 

mendapatkan informasi mengenai makanan frozen, informasi tesebut menjadi 

pengetahuan bagi pelaku usaha untuk bergerak mengembangkan usahanya. Pelatihan 

sebagai peningkat motivasi dapat memberikan kontribusi pada orientasi kewirausahaan. 

Pelaku usaha mendapatkan ide untuk bertindak proaktif dengan munculnya motivasi untuk 

menerapkan pengetahuan yang dimiliki. Orientasi kewirausahaan yang dimiliki oleh pelaku 

usaha mikro, kecil, dan menengah dipengaruhi oleh pelatihan. Pelatihan diakui dapat 

memberikan pengetahuan maupun keterampilan yang berpengaruh terhadap orientasi 

kewirausahaan. Pengetahuan dalam bentuk informasi mempengaruhi pemikiran 

wirausahaan dalam mengambil keputusan. Elemen otonomi merupakan indikator terkecil 

yang membentuk orientasi kewirausahaan dikarenakan pelaku UMKM memiliki sedikit 

karyawan dan keputusan bisnis masih dilakukan sendiri oleh pelaku usaha. Peneliti juga tidak 

menemukan bukti mengenai hubungan pelatihan secara parsial terhadap elemen otonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  

Hubungan pelatihan dengan orientasi kewirausahaan 
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Motivasi Belajar, Target Personal, dan Kepribadian Extraversion 

Motivasi belajar dapat digambarkan melalui aspek kemampuan belajar dan orientasi 

tujuan. Kedua aspek tersebut secara langsung dapat mempengaruhi elemen orientasi 

kewirausahaan, yaitu proaktif, berani mengambil resiko, inovatif, agresif-kompetitif, dan 

otonomi. Pelaku usaha memiliki perasaan tidak puas sehingga ingin meningkatkan 

kualitasnya. Pelaku usaha memiliki bermacam motif untuk belajar atau mengikuti pelatihan, 

ada yang menginginkan pengetahuan baru untuk mendukung usahanya serta menjaga 

dan memperluas jaringan sosialnya, namun ada juga yang hanya ingin menjaga dan 

memperluas jaringan sosialnya tanpa berharap adanya pengetahuan baru dengan 

motivasi belajar. Pelaku usaha ini biasanya sudah mengikuti pelatihan yang serupa, dan 

mengikuti pelatihan karena memperoleh undangan. Namun, motivasi belajar memiliki arti 

lebih dari alasan atau motif untuk mengikuti pelatihan. 

 

Pengetahuan baru diperoleh diantaranya dengan mengambil peran aktif dalam 

pembelajaran, dan mengevaluasi hal yang diketahui dan tidak diketahui dengan motivasi 

belajar. Rata-rata dari pelaku usaha tidak terlalu mengetahui bagaimana cara 

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Hal ini disebabkan karena belum benar-

benar mengetahui apa yang sebenarnya dibutuhkan. Misalnya pada pelaku usaha yang 

melihat bahwa kebutuhannya adalah pembaharuan teknologi, namun dalam 

perjalanannya tidak fokus pada pelatihan teknologi. Salah satu hal yang menjadi alasan 

untuk memulai usaha adalah keterdesakan, baik desakan akan ekonomi ataupun waktu 

berkualitas untuk keluarga. Keterdesakan ini dapat mempengaruhi orientasi tujuan dimana 

para pelaku usaha benar-benar menginginkan adanya perubahan yang lebih baik bukan 

hanya karena ego. Hal itu karena ketika ego menjadi orientasi tujuan dalam berusaha, 

seseorang lebih mementingkan hasil dibandingkan proses dan cenderung enggan jika 

orang lain menunjukkan kekurangannya (Boekhout et al., 2012). 

 

Terdapat pelaku usaha yang menyebutkan sudah tidak membutuhkan pelatihan karena 

melihat tema yang serupa, namun masih memiliki motivasi belajar sehingga dapat 

mengevaluasi hal yang sudah diketahui dan tidak diketahui. Hal yang sudah diketahui 

dijadikan sebagai bahan refreshment atau pengingat kembali, dan yang belum diketahui 

menjadi pengetahuan baru. Nawalkha dan Bhushan (2017) menyebutkan pentingnya 

membuka perspektif baru dalam melihat informasi yang bahkan terlihat biasa, dengan 

perspektif baru pengusaha dapat mengadaptasi pengetahuan lama menjadi suatu yang 

baru atau unik ke dalam praktik bisnis. Pelaku usaha sudah mengetahui bahwa diperlukan 

inovasi dalam usahanya, dengan pelatihan dapat mengetahui inovasi apa yang perlu 

dilakukan. 
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Proses Pendidikan dan pelatihan membantu transformasi nilai wirausaha yang cenderung 

adaptif bukan inovatif (Hadipermana, 2009). Pelatihan kewirausahaan membantu dalam 

mendukung budaya inovasi dan kewirausahaan dengan perubahan pola pikir dan 

peningkatan keahlian (Billic et al., 2011). Salah satu contohnya adalah melakukan inovasi 

pada pengemasan, bahwa untuk produk seperti kue kering tidak hanya dikemas 

menggunakan wadah toples, namun juga kemasan zip seal pouch. Menggunakan 

kemasan baru, produknya lebih banyak diminati karena tampilannya menjadi lebih menarik 

dan lebih mudah dibawa. Kemampuan mendiagnosa apa yang ingin diketahui merupakan 

tahap awal yang penting, karena pelaku usaha dapat menentukan pengetahuan atau 

jaringan yang ingin diperoleh atau ingin mendapatkan keduanya, pengetahuan dan 

jaringan. 

 

Target personal dapat digambarkan melalui aspek terukur, spesifik, batas waktu, relevan, 

dan dapat dicapai. Kelima aspek tersebut secara langsung dapat mempengaruhi elemen 

orientasi kewirausahaan, yaitu proaktif, berani mengambil resiko, inovatif, agresif-kompetitif, 

dan otonomi. Target personal pelaku usaha menentukan apa yang ingin dicapai dan kapan 

ingin dicapai. Pengusaha kesulitan untuk mengembangkan pengetahuan atau 

keterampilan yang dimilikinya ketika tidak yakin dengan tujuannya sehingga hanya 

mencoba bertahan. 

 

Pada variabel target personal indikator yang paling mempengaruhi secara berurutan 

adalah keterukuran dari target, memiliki fokus yang spesifik, adanya batas waktu, relevan, 

dan dapat dicapai. Sejalan dengan penelitian Sejts et al. (2004) yang mengatakan bahwa 

target yang spesifik akan mengarah pada kinerja yang lebih baik dibandingkan target yang 

tidak jelas. Individu dapat dengan lebih serius untuk mendalami kemampuan yang 

diperlukan mendukung keputusan bisnis dengan mengetahui prioritas tujuan. Batas waktu 

dalam menentukan target menandakan perlunya menentukan apakah target tersebut 

dapat dicapai dalam jangka pendek, menengah, atau panjang dan jelas ukuran 

pencapaiannya. Namun, jika dilihat pelaku usaha paham bahwa target yang ditentukan 

harus dalam waktu tertentu namun masih kurang mengetahui langkah-langkah yang 

dilakukan. 

 

Kepribadian extraversion dapat digambarkan melalui aspek cheerfulness, activity level, 

excitement seeking, assertiveness, dan gregariousness. Keenam aspek tersebut secara 

langsung dapat mempengaruhi elemen orientasi kewirausahaan, yaitu proaktif, berani 

mengambil resiko, inovatif, agresif-kompetitif, dan otonomi. Sikap ini mendukung pelaku 

usaha lebih berani untuk mencoba hal yang baru dan bersosialisasi. Karena sosialisasi 
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dianggap sangat penting bagi pengusaha untuk memperluas kesempatan untuk 

melakukan kerjasama. Individu yang tinggi aspek extraversion-nya cenderung penuh 

semangat, antusias, dominan, ramah, dan komunikatif (Friedman dan Schustack, 2010). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa motivasi belajar, target personal, dan 

kepribadian extarversion memiliki pengaruh terhadap orientasi kewirausahaan. Namun 

untuk hubungan karakteristik personal tersebut sebagai moderasi pelatihan dengan orientasi 

kewirausahaan tidak signifikan. Hal ini disebabkan oleh adanya proses training transfer pada 

hubungan pelatihan dan orientasi kewirausahaan yang tidak digambarkan di dalam model, 

sehingga sulit untuk menjelaskan hubungan yang kompleks antara pelatihan dan orientasi 

kewirausahaan dengan moderasi karakteristik menggunakan model ini. Maka dari itu, hasil 

penelitian ini perlu dilanjutkan dengan memasukkan data mengenai training transfer yang 

terjadi. 

 

SIMPULAN 

Pelatihan memiliki hubungan positif dengan orientasi kewirausahaan, yaitu secara langsung 

terdapat keterikatan atau pengaruh terhadap orientasi kewirausahaan. Orientasi 

kewirausahaan dipengaruhi oleh pelatihan, karena pelatihan dapat memanipulasi keadaan 

psikologis peserta pelatihan. Kondisi ketika pelatih menanamkan kepada pelaku usaha 

bagaimana tantangan yang harus dihadapi untuk meningkatkan motivasi dan urgensi, jika 

tidak punya kompetensi maka sulit untuk mempertahankan atau mengembangkan usaha. 

Motivasi belajar, target personal, dan kepribadian extraversion secara langsung memiliki 

keterikatan terhadap orientasi kewirausahaan. Motivasi belajar, target personal, dan 

kepribadian extraversion tidak berpengaruh terhadap kekuatan hubungan antara pelatihan 

dengan orientasi kewirausahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa sulit menilai aspek motivasi 

belajar, target personal, dan kepribadian extraversion dalam mempengaruhi proses transfer 

pelatihan yang membentuk orientasi kewirausahaan. 

 

Karakteristik personal sangat penting bagi pelaku usaha sebagai bentuk mental dalam 

menerapkan orientasi kewirausahaan untuk pengembangan usaha. Sehingga hal-hal 

berikut perlu dipertimbangkan dalam proses pelatihan kolektif pada penyelenggara 

pelatihan, dan individu yang diterapkan oleh masing-masing pelaku usaha: (1) Menentukan 

dan menerapkan pelatihan jangka pendek dan menengah sesuai dengan target; (2) 

Menerapkan proses mentoring sebagai role model; (3) Melakukan proses afirmasi untuk 

meningkatkan potensi pelaku usaha; (4) Memperluas peluang jaringan kerjasama. 
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